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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peranan Pondok Pesantren 

kaitannya dengan pesta demokrasi di Desa Cintaraja Kecamatan Singaparna pada 

pemilihan Kepala Desa Cintaraja Kecamatan Singaparna Kabupaten Tasikmalaya  

pada tahun 2018. Oleh karena itu, dalam penelitiannya dibahas dua permasalahan : 

1) bentuk peranan pesantren dalam politik 2) apa yang mempengaruhi peranan 

pesantren. Penelitian tersebut mengunakan metode penelitian kualitatif yang 

dimana dalam metode tersebut merupakan penelitian lapangan yang menghasilkan 

data deskriptif. Informan dalam penelitian ini berjumlah Enam orang. Kemudian 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua teori yaitu, teori 

partisipasi politik dan teori pilihan rasional (Rational Choice). Sedangkan teknik 

analisis data adalah analisis deskripsi. Dengan kata lain, mendeskripsikan hasil 

temuan berdasarkan penelitian lapangan dan mengunakan landasan teori yang telah 

digunakan sebagai kesimpulan.  
 

Hasil dalam penelitian ini menunjukan dua temuan secara umum, Pertama, 

bahwa peranan pondok pesantren dalam pemilihan Kepala Desa Cintaraja 

Kecamatan Singaparna tahun 2018 secara subjektif adalah partisipasi Konfensional. 

Secara teoritis, kegiatan partisipasi konfensional meliputi: pemberian suara, 

mengikuti kampanye politik, diskusi politik dan lain-lain. Kedua, Berdasarkan 

keterangan dari salah seorang pimpinan pesantren bahwa peranan utuh pesantren 

yaitu bentuk partisipasi dan keterlibatan seluruh komponen dalam proses Pemilihan 

Kepala Desa merupakan kegiatan spekulastif dari para pendiri pesantren agar semua 

unsur warga pesantren dan warga masyarakat benar-benar bisa menghindari praktek 

politik praktis yang orientasinya hanya kepada faktor finasial. Keterlibatan warga 

pesantren Al-Choeriyah dalam proses Pemilihan Kepala desa Cintaraja tahun 2018 

diharapkan kemudian bisa memberikan pendidikan politik secara langsung di 

lapangan dan bisa mengetahui hak serta kewajiban masyarakat secara umum.   
 

Implikasi dari penelitian ini, adalah sebagai berikut : 1) Segala kegiatan yang 

ada harus dikembangkan agar kemudian peran pesantren dapat bermanfaat untuk 

daerah dan masyarakat sekitarnya. 2) Pondok Pesantren tidak harus digunakan 

semata-mata untuk momentum politik saja, namun sebagai wadah untuk belajar 

serta mengaktualkan potensi masyarakat luas. 3) Pemerintah Desa setempat serta 

masyarakat umum diharapkan mendukung perkembangan pesantren yang bersifat 

membangun.  
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